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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah unit AMC belum melakukan pengawasan secara maksimal terhadap 

kelayakan GSE di Bandar Udara Adi Soemarmo sesuai dengan prosedur serta 

peraturan yang berlaku. Kurangnya pengawasan rutin yang dilakukan oleh AMC 

menjadi penyebab utama. Namun, AMC tetap melakukan koordinasi dengan 

pihak ground handling untuk mengetahui keadaan GSE. 

 

Pengawasan GSE yang belum maksimal ini disebabkan oleh beberapa hambatan. 

Faktor yang menghambat pengawasan AMC dalam menjaga kelayakan GSE di 

Bandar Udara Adi Soemarmo adalah kurangnya personel, peningkatan beban 

kerja, dan kurangnya fasilitas pendukung seperti CCTV. Kekurangan personal 

AMC membuat setiap personel menanggung beban kerja lebih besar, sehingga 

mengurangi efektivitas pengawasan kelayakan GSE. Peningkatan beban 

menyebabkan risiko kesalahan dan kelalaian personil. Kurangnya fasilitas 

pendukung, seperti CCTV. CCTV memungkinkan pemantauan terus-menerus 

tanpa harus berada di lokasi. Namun, keterbatasan fasilitas ini membuat 

pengawasan menjadi kurang optimal, dan personel harus mengandalkan inspeksi 

manual yang memakan waktu dan tenaga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan 

mengenai pengawasan unit AMC terhadap kelayakan GSE di Bandar Udara 

Soemarmo, maka penulis mengusulkan beberapa saran yang diharapkan dapat 

dijadikan masukan dan diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut 

ini: 

1. Saran untuk Bandar Udara 

a. Menambah personel atau rekrutmen untuk memenuhi standar kebutuhan 

minimum (optimum) personel di unit AMC, sehingga semua tugas dan 
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layanan dapat terlaksana dengan baik dan menghindari kelebihan beban 

kerja pada personel 

b. Evaluasi dan optimalisasi terhadap beban kerja untuk memastikan tugas 

dapat diselesaikan dengan efisien dan tidak ada personel yang terbebani 

secara berlebihan. 

c. Pengadaan monitor CCTV pada ruang AMC serta penambahan CCTV di 

area parkir GSE sehingga dapat memantau secara real time 

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Adapun saran untuk peneliati selanjutnya sebagai berikut: 

a. Menjadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengawasan AMC terhadap kelayakan GSE 

b. Diperlukan analisis lebih lanjut terhadap variabel-variabel yang 

berpengaruh dalam pengawasan AMC terhadap kelayakan GSE 
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LAMPIRAN 

Lampiran A Hasil Observasi 

 

A-1 Program Kerja Airport Operartion Side Bandar Udara Adi Soemarmo 

 

 

A-2 Program Kerja airport operation side Bandar Udara Adi Soemarmo 
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A-3 Keadaan baggage cart yang berkarat 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A-4 Bekas tumpahan oli di parking stand 4 
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A-5 Proses docking garbarata oleh unit AMC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A-6 Aircraft towing tractor yang rusak di parkiran GSE 
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Lampiran B Transkrip Wawancara dan Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

 

B-1 Daftar pertanyaan wawancara dan indikator 

No Indikator Pertanyaan 

1 Peran dan 

tanggung jawab 

Apa peran dan tanggung jawab Unit Apron 

Movement Control (AMC) dalam pengawasan 

Ground Support Equipment (GSE)? 

2 Proses pengawasan Bagaimana proses pengawasan dilakukan oleh 

AMC terhadap kelayakan GSE? 

3 Standar yang 

digunakan 

Apa saja kriteria atau standar yang digunakan 

oleh AMC untuk menilai kelayakan GSE? 

4 Identifikasi potensi 

kerusakan 

Bagaimana proses identifikasi potensi 

kerusakan atau kekurangan pada GSE 

dilakukan oleh AMC? 

5 Peraturan atau 

pedoman 

Apakah terdapat peraturan atau pedoman yang 

mengatur? Dan tindakan apa yang diambil jika 

GSE tidak memenuhi standar kelayakan? 

6 Kerjasama  Bagaimana AMC bekerja sama dengan 

departemen atau pihak lain dalam mengawasi 

kelayakan GSE? 

7 Pelatihan  Apakah terdapat pelatihan atau sertifikasi 

khusus yang diperlukan bagi personel AMC 

yang bertanggung jawab 

atas pengawasan GSE? 

8 Kendala dalam 

pengawasan 

Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan 

pengawasan kelayakan GSE? Bagaimana cara 

mengatasinya 

Sumber: Olahan penulis 
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B-2 Transkrip wawancara penulis dengan informan 1 

 

Pewawancara  : Afif Wahyu Suhardi 

Narasumber  : Dimas Erdiawan 

Tanggal  : 7 Februari 2024 

Lokasi   : Ruang AMC 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa peran dan tanggung 

jawab Unit Apron 

Movement Control (AMC) 

dalam pengawasan Ground 

Support Equipment (GSE)? 

Peran AMC itu sekarang mengikuti uji laik juga, 

dan pengawasan penggunaan GSE, serta orang 

yang mengoperasikannya di sisi udara. 

Sedangkan uji laik itu misalnya contoh tahun 

pembuatan, dan kelaikan untuk mesin, serta 

komponen body nya juga juga kita cek. Yang 

biasanya demikian pemeriksaannya. 

2 Bagaimana proses 

pengawasan dilakukan oleh 

AMC terhadap kelayakan 

GSE? 

Di sini kita setahun sekali ada namanya uji petik, 

yaitu untuk menguji semuanya, termasuk 

kelengkapan TIM, penanggulangan dan kelaikan 

mobil, dan kita kadang-kadang juga pengecekan 

secara random. Tidak setiap hari, tapi biasa 

terjadwal itu paling tidak setiap mereka 

beroperasi, kita bisa sambil ngecek itu, misalnya 

ada kebocoran oli atau tidak. 

3 Apa saja kriteria atau standar 

yang digunakan oleh AMC 

untuk menilai kelayakan 

GSE? 

Biasanya kita lihat standar itu adalah, terutama 

dari bodynya, tidak berkarat, itu paling 

simpelnya tidak berkarat. Kemudian tidak 

mengeluarkan asap yang berlebihan, indikasi 

mesinnya masih sehat. Kemudian tidak ada 

kebocoran oli 

4 Bagaimana proses 

identifikasi potensi 

kerusakan atau kekurangan 

pada GSE dilakukan oleh 

AMC? 

Biasanya kalau mereka sudah mengalami 

kebocoran oli, kita ganti dulu. Jika misalnya ada 

kebocoran oli atau asap yang berlebihan, mesti 

kita ganti dulu, kita suruh mereka memperbaiki 

sampai tidak ada kebocoran, dan tidak ada asap 

yang berlebihan, baru kemudian boleh beroperasi 

lagi di sisi udara.  

5 Apakah terdapat peraturan 

atau pedoman yang 

mengatur? Dan tindakan apa 

yang diambil jika GSE tidak 

memenuhi standar 

kelayakan? 

Ya, kalau pedoman ada. Biasanya kita adalah 

teguran secara lisan. Kita tegur secara lisan. 

Kemudian teguran kedua dan ketiga itu teguran 

keras pencabutan PAS untuk operator yang 

menggunakan, dan teguran keras kepada ground 

handling dapat berupa surat biasanya. kita untuk 

menahan GSE yang sudah tidak boleh beroperasi 

di sisi udara. Jadi, teguran ringan, teguran 

menengah, berat, mencaputan pas, kemudian 

surat teguran yang akan diberikan 
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6 Bagaimana AMC bekerja 

sama dengan departemen 

atau pihak lain dalam 

mengawasi kelayakan GSE? 

Biasanya kita kan ada kampanye safety itu. Kita 

bekerja sama dengan ground handling untuk 

mengingatkan, supaya untuk maintenance 

alatnya dan menjaga kelayakan alatnya dengan 

baik.  

7 Apakah terdapat pelatihan 

atau sertifikasi khusus yang 

diperlukan bagi personel 

AMC yang bertanggung 

jawab 

atas pengawasan GSE? 

Tidak ada. Cuma kita sering-sering mengecek 

GSE. 

8 Apakah terdapat kendala 

dalam pelaksanaan 

pengawasan kelayakan 

GSE? 

Kendala kita alami karena kekurangan personel. 

Disini kan AMC nya cuma ada enam orang dan 

satu shift-nya cuma dua orang aja. Apalagi kalau 

jam penerbangannya padat. Kita ga bisa 

ngawasin maksimal setidaknya kita butuh tiga 

orang satu shift-nya. Abis itu cctv pemantaunya 

ada diruang AOCC aja, disini kan tidak ada. jadi 

agak susah ngawasinnya, paling cuma liat secara 

langsung gitu saja kalau ada kebocoran oli 

langsung kita tegur bersihin gitu 

Sumber: Olahan Penulis 

 

B-3 Transkrip wawancara penulis dengan informan 2 

 

Pewawancara  : Afif Wahyu Suhardi 

Narasumber  : Didik Haryadi 

Tanggal  : 7 Februari 2024 

Lokasi   : Ruang AMC 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa peran dan tanggung 

jawab Unit Apron 

Movement Control (AMC) 

dalam pengawasan Ground 

Support Equipment (GSE)? 

Perannya adalah pengawasan GSE Jadi GSE yang 

keluar masuk di sisi udara harus terdata Jadi 

jangan sampai GSE yang operasi di sini tidak 

terdaftar Terus pengawasannya juga dalam hal 

kendaraan GSE itu juga layak tidak untuk 

beroperasi di sisi udara Terus selain alat juga 

orangnya Orangnya juga harus punya berlisensi 

atau dia punya TIM. Untuk membuat TIM bandara 

itu kan harus mempunyai SIM minimal 

Golongannya SIM A. Terus untuk kendaraan 

layaknya juga kita berkoordinasi serta 

berkolaborasi dengan ARRF untuk uji layaknya 

Kayak kendaraan harus punya rotari Terus lampu -
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lampu Terus Semua yang untuk melakukannya 

hidroliknya Harus beroperasi dengan Dengan baik 

lah Layak untuk diperoperasikan di sisi udara.  

Pertama ya itu tadi Saya ulangi lagi Pertama 

Kendaraan keluar masuk itu harus terdaftar Jadi 

kita menempelkan stiker Kalau misalkan 

Kendaraan itu Harus terdaftar Kendaraan ini 

Masuk dengan kriteria seperti ini kendaraan 

seperti BTT atau apapun yang kendaraan-

kendaraan yang menunjang pelayanan aircraft itu 

harus terdaftar. keduanya kelayakan kendaraan itu 

harus kita monitor kalau misalkan kendaraan ini 

tidak layak untuk beroperasi di sisi udara ya kita 

tidak boleh beroperasi, harus dikeluarkan. terus 

yang ketiga personel atau SDM -nya itu harus dia 

mempunyai TIM bandara atau TIM airside 

syaratnya dia harus mempunyai surat izin 

mengemudi diluar yang mana tipenya harus SIM 

A 

2 Bagaimana proses 

pengawasan dilakukan oleh 

AMC terhadap kelayakan 

GSE? 

kelayakan untuk alat -alat GSE ya kita harus 

kendaraan yang mau masuk atau beroperasi yang 

kita harus lapor dulu ke kita lapor dulu terus kita 

kolaborasi dengan teman -teman ARFF untuk uji 

kelayakan kendaraan tersebut terus nanti kalau 

kelayakannya sudah memenuhi syarat baru kita 

bolehkan untuk masuk terus kita daftarkan dengan 

menempelkan stiker. Itu nanti terkait kendaraan 

GSE itu masuk ke sisi udara untuk penempatan 

nanti terkait sewa tempat untuk menempatkan alat 

-alat GSE itu nanti yang menghitung dari pihak 

sales atau komersial. 

3 Apa saja kriteria atau 

standar yang digunakan oleh 

AMC untuk menilai 

kelayakan GSE? 

kelayakan itu syaratnya yang bergerak dia harus 

mempunyai bannya harus layaklah untuk 

beroperasi terus untuk ada lampu rotari terus 

lampu untuk penerangan ketika beroperasi pada 

malam hari. Lampu -lampu tersebut harus sesuai. 

Itu nanti dari pihak ARFF yang yang mengecek 

hal -hal yang seperti itu. 

4 Bagaimana proses 

identifikasi potensi 

kerusakan atau kekurangan 

pada GSE dilakukan oleh 

AMC? 

kalau misalkan pas waktu beroperasi contohnya 

kemarin pernah kejadian pusback car nya nggak 

mau jalan atau kendaraan itu tidak mau bergerak 

dalam artian kemudinya nggak bisa berjalan atau 

nggak bisa bergerak kita harus melakukan gimana 

caranya supaya alat -alat itu bisa keluar dari sisi 

udara jangan sampai mengganggu pergerakan 

pesawat jadi kita berkoordinasi dengan ground 

handling untuk mengeluarkan alat tersebut dari 

apron. Jadi kita kalau misalkan alat itu Beroperasi 
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terus ada kendala Kita harus gimana Cara 

Mengeluarkan kendaraan itu dari Sisi udara Atau 

dari apron. Sering terjadi seperti itu kayak Mobil 

catering Juga Sampai hidroliknya itu jebol, pecah. 

Kita suruh mereka membersihkan pecahan itu 

yang ada di apron. Akhirnya ya Gimana caranya 

kita Cepat -cepat untuk memikirkan Apa yang 

harus kita lakukan Yang utama keluar dari sisi 

udara jangan sampai Alat tersebut menghalangi 

Pergerakan pesawat yang ada di apron. 

5 Apakah terdapat peraturan 

atau pedoman yang 

mengatur tindakan yang 

diambil jika GSE tidak 

memenuhi standar 

kelayakan? 

Untuk pedoman ada. Tapi saya lupa pokoknya dari 

GSE itu sudah ada pedomannya. contohnya untuk 

BTT itu harus seperti ini, terus CBL itu seperti ini, 

kriteria-kriteria itu sudah ada jadi ketentuan itu 

sudah ada. 

6 Bagaimana AMC bekerja 

sama dengan departemen 

atau pihak lain dalam 

mengawasi kelayakan GSE? 

Nggak ada cuma pihak ARFF sama pihak sales. 

kalau pihak sales itu untuk menentukan sewa 

ruang untuk menaruh alat -alatnya. Kalau bagian 

maintenance itu diambil dari pihak ground 

handling itu sendiri. Ground handling yang 

menyediakan maintenance. Kita Angkasa pura 

menyediakan tempat maintenance yang ada di 

sebelah pos barat, sekarang di sewa sama gapura 

7 Apakah terdapat pelatihan 

atau sertifikasi khusus yang 

diperlukan bagi personel 

AMC yang bertanggung 

jawab 

atas pengawasan GSE? 

kita enggak punya lisensi untuk operasionalnya itu 

cuman kita cuma mengawasi saja alatnya sama 

persyaratan SDM nya yang melakukan operasi 

kendaraan tersebut. contohnya seperti inilah kita 

itu bagian pengawasan saja jadi pengawasan alat 

ini sudah layak dengan kolaborasi dengan teman -

teman ARRF terus kedua kita itu pengawasan 

terhadap orangnyaa. maksudnya orang itu dia 

memegang kendaraan dia punya nggak lisensinya. 

Jika dia ngga punya, jangan beroperasi gitu aja 

kita mengawasinya begitu saja. Jadi operator-

operator disini sudah ada TIM dan juga lisensi 

terhadap kendaraan itu.  

8 Apakah terdapat kendala 

dalam pelaksanaan 

pengawasan kelayakan 

GSE? 

Kalau kendala ada ya. Karena kita disini 

tugasnyaa rangkap ngurusin avio abis tu input 

data, mengawasi kebersihan apron. Jadi karena 

kurangnya personel ini pengawasan GSE agak 

susah. Tapi pihak ground handling berkoordinasi 

kalau ada GSE yang mau keluar ada suratnya, 

karena mau diperbaiki GSE yang mau masuk ke 

sisi udara kita cek lagi GSE nya  

Sumber: Olahan Penulis  
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B-4 Transkrip wawancara penulis dengan informan 3 

 

Pewawancara  : Afif Wahyu Suhardi 

Narasumber  : Rifki Dwi Juantoro 

Tanggal  : 14 Juni 2024 

Lokasi   : Daring menggunakan media whatsapp 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa peran dan tanggung 

jawab Unit Apron Movement 

Control (AMC) dalam 

pengawasan Ground Support 

Equipment (GSE)? 

Untuk peran, kita buat kelancaran 

penerbangan pada alat pendukung GSE itu. 

Kita ada peraturan terbaru yang 

mengharuskan Ramp check nya itu dari 

BUBU. Nah kita ketika ada peraturan itu Kita 

mencoba untuk cek alat-alatnya itu sesuai 

standarnya. Peran kita itu pengecekan alat, 

pengukuran. Kalau pengukuran biasanya kita 

didampingi sama pihak komersil untuk 

penagihannya Nah kalau untuk kelayakan alat 

kita didampingi dengan PK atau pemadam 

Misalnya pengecekan Aparnya dan yang lain, 

banyak juga sih fungsinya kita terhadap 

pengawasan GSE 

2 Bagaimana proses 

pengawasan dilakukan oleh 

AMC terhadap kelayakan 

GSE? 

Prosesnya itu kita cek banyak sih kayak 

lampu, ban, rem banyak lah yang dicek 

terhadap kendaraan GSE yang motorize, non-

motorize. Nanti ada kriteriannya apakah 

bocor, hand brake nya apakah berfungsi atau 

tidak, lampu-lampunya, indikator. Biasanya 

sama alat pemadamnya itu masih layak. 

Banyak lagi. Apakah ada sticker 

perusahaannya. No smooking-nya, sepion-nya 

lampu-lampu-nya, remnya dan banyak lagi 

sih yang dicek 

3 Apa saja kriteria atau standar 

yang digunakan oleh AMC 

untuk menilai kelayakan 

GSE? 

Kalau kita yang ada kebocoran oli nggak 

untuk GSE yang motorize-nya itu. Karena 

nanti bakalan mengganggu apron nanti, 

mengganggu keselamatan penerbangan ketika 

ada tumpahan itukan bahaya. Remnya kita 

cek paling yang kita kasih kelonggaran itu 

lampu aja yang mereka bisa perbaiki. Kalau 

yang lain memang harus sedia ya remnya, 

ban-bannya kita cek bodinya gitu 
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4 Bagaimana proses identifikasi 

potensi kerusakan atau 

kekurangan pada GSE 

dilakukan oleh AMC? 

Ya proses yang mendasarnya kerusakan itu 

kebocorannya. Kendaraan tidak boleh bocor, 

Remnya tidak boleh rusak, biasanya dicek di 

dataran agak tinggi. Kita coba hand rem , 

apakah ada pergerakan atau tidak. Kalau 

handremnya berfungsi berarti remnya itu 

aman 

5 Apakah terdapat peraturan 

atau pedoman yang mengatur 

tindakan yang diambil jika 

GSE tidak memenuhi standar 

kelayakan? 

Aturan terkait umur GSE itu yang kita belum 

bisa terapkan di bandara kita. Karena memang 

umur 25 tahun ke atas kalau tidak salah tidak 

boleh beroperasi. Nah itu Kita tidak bisa 

terapkan karena GSE semuanya di sini 

umurnya sudah 40 tahun sampai 50 tahun ke 

atas. Cuma di recycle gitu aja. Tapi untuk 

kelayakan mesinnya disini masih bagus sih. 

Itu saja yang belum bisa kita terapkan 

Kalau kita seandainya ada kebocoran oli 

ketika kita inpeksi itu, kita larang untuk 

beroperasi sampai olinya tidak menetes di 

apron. Biasanya itu saja sih yang sering. Jika 

ada cenceran oli dari GSE itu. Kita stop 

operasinya, sampai benar-benar tidak ada 

olinya 

6 Bagaimana AMC bekerja 

sama dengan departemen atau 

pihak lain dalam mengawasi 

kelayakan GSE? 

kita biasanya bekerjasama dengan intern kita 

saja. Dari PK, dari teknik mesin kita, dari 

komersil untuk pengukuran alat dan 

kelayakan mesin-mesinnya. Kita bekerjasama 

sama intern. Makanya kita butuh juga untuk 

pengawasan dari Airline. Airline itu sebagai 

pengguna jasa GSE harusnya dia lebih aware 

karena menyangkut keselamatan pesawatnya 

sendiri. Jangan cuma yang mementingkan 

ground time nya mereka terpenuhi saja. 

Mereka juga harus ngecek juga apakah GSE 

yang motorized nya itu bagus untuk handle 

pesawatnya dia. Sebenarnya lebih kerasnya 

malah punishmentnya ini dari airline ke GSE. 

Ketika GSE itu membahayakan pesawatnya. 

Jangan cuma mereka punishment ketika 

alatnya rusak terus menyebabkan delay aja 

untuk mereka. Tapi keselamatan untuk 

pekerjaan di apron itu kan harus diawasi. 

Karena GSE akan berhubungan atau 

bersentuhan langsung sama pesawatnya 

mereka. 

7 Apakah terdapat pelatihan 

atau sertifikasi khusus yang 

diperlukan bagi personel 

Kalau kita Belum ada untuk sertifikatnya. 

Cuma kita juga belum mempunyai alat untuk 

mengetahui Hand brake nya berfungsi atau 
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AMC yang bertanggung 

jawab atas pengawasan GSE? 

ngga. Kita cuma pakai media jalan turunan 

aja kita punya. Untuk alat-alat yang bisa 

langsung di riset pakai komputerisasi belum 

ada alat-alatnya. Ketika Pushback itu daya 

dorongnya berapa atau daya rem Hand brake 

nya berapa kita belum ada alat menghitung 

itu. Kita masih manual menggunakan jalanan 

tanjakan yang tinggi gitulah. 

8 Apakah terdapat kendala 

dalam pelaksanaan 

pengawasan kelayakan GSE?  

Kalau kendala mungkin banyak karena alat 

itu kan bergerak atau beroperasi. Pasti ada ada 

waktu dimana GSE itu mogok atau ada 

tetesan oli. Itu kan karena alatnya dipakai 

setiap hari. Kadang kita juga harus 

memaklumi ya, ketika ada kendala mogok itu. 

Kita suruh perbaiki 

Sumber: Olahan Penulis 

 

B-5 Kegiatan wawancara dengan informan 1 
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B-6 Kegiatan wawancara dengan informan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B-7 Kegiatan wawancara dengan informan 3 
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Lampiran C Dokumen yang Digunakan 

 

C-1 KP 635 Tahun 2015 tentang Standar Peralatan Penunjang Pelayanan Darat 

Pesawt Udara (Ground Support Equipment/GSE) dan Kendaraan Operasional 

yang Beroperasi di Sisi Udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C-2 Lampiran dari KP 635 Tahun 2015 
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C-3 PM 174 Tahun 2015 tentang Pembatasan Usia Peralatan Penunjang Pelayanan 

Darat Pesawat Udara (Ground Support Equipment/GSE) dan Kedaraan 

Operasional yang Beroperaso di Sisi Udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C-4 Pembagian kelompok usia GSE berdasarkan PM 174 Tahun 2015 
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C-5 PM 37 Tahun 2021 tentang Personel Bandar Udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C-6 Kewenangan personel pelayanan pergerakan sisi udara dari PM 37 Tahun 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 

C-7 Apron Movement Contol Manual Angkasa Pura 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C-8 Keputusan Direksi PT Angkasa Pura 1 
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C-9 Struktur AMC beserta tugasnya 
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C-10 Kebutuhan standar sumber daya manusia airside Bandar Udara Adi 

Soemarmo (SOC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


